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ABSTRACT

Hand sanitizer is something that almost everyone bas at the time of the current Covid-19
pandemic. Eco-Handsanitizer is a choice of hand sanitizer for those who have sensitive
skin. One type of secondary metabolite which has antibacterial, antifungal, and antiviral
properties; alkaloids; the eco-handsanitizer was tested qualitatively using the Wagner test.
The results showed that the ecoenzgyme solution derived from vegetable residues with a 1:4
dilution and added with Aloe vera + 300 IU vitamin E had stable alkaloid activity
compared to other treatments. These results are expected to provide scientific information
that eco-handsanitiger can be made with this treatment with a shelf life of up to 9 weeks.

PENDAHULUAN

Saat ini seluruh dunia sedang mengalami pandemi yaitu adanya virus corona yang disebut
atau dikenal Covid-19. Pandemi Covid-19 telah berlangsung sekitar2 tahun dan sampai saat ini
belum mereda, bahkan di beberapa negara di benua Eropa saat ini tengah mengalami gelombang
kelima. Untuk antisipasi terhadap serangan Covid-19, Pemerintah Indonesia menggalakkan
vaksinasi dan program 5M yaitu mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, menjauhi
kerumunan, dan membatasi mobilitas (Irwan et al. 2021) (Lestari V & Wicaksono A. P 2021).

Salah satu langkah nyata dalam menegakkan langkah “mencuci tangan” dalam 5M adalah
penggunaan handsanitizer sebagai langkah darurat saat tidak dapat mencuci tangan dengan sabun
dan air mengalir. Efektivitas handsanitizer dalam mencegah transmisi Covid-19 lebih mengarah
pada salah satu kandungan handsanitizer yang berupa antibakteri dan atau antijamur dan atau
antivirus. Dengan demikian, mengingat bahan aktif yang terkandung dalam handsanitizer
tersebut maka tidaklah mengherankan bahwa sekarang penggunaan handsanitizer semakin

meningkat.
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Kebanyakan handsanitizer yang dijual di pasaran adalah yang berbahan dasar alkohol 70-
80%. Konsentrasi alkohol tersebut masih dalam rentang aman walaupun kadang bagi orang yang
mempunyai kulit sensitif akan mendapatkan kulit yang kasar setelah beberapa kali
mengaplikasikannya sebagai handsanitizer. Kekurangan handsanitizer jenis ini selanjutnya
diperbaiki dengan menambahkan zat pelembut tangan, misalnya ekstrak lidah buaya. Akan tetapi
bagi mereka yang mempunyai kulit yang sangat sensitif mungkin belum dapat mentoleransi
penggunaan handsanitizer berbahan dasar alkohol walaupun telah ditambahkan ekstrak lidah
buaya dan atau gliserin ke dalamnya.

Ekoenzim adalah hasil fermentasi sampah dapur berupa sisa-sisa sayuran dan kulit buah.
Ekoenzim memiliki banyak manfaat salah satunya sebagai handsanitizer, disinfektan, pupuk
organik cair dan lainnya. Pada masa pandemi ini ekoenzim sangat berpotensi diolah menjadi
produk handsanitizer dengan bahan alami dan ramah lingkungan, dan rendah iritasi. Hasil
penelitian (Mavani et al. 2020) menunjukkan bahwa handsanitizer yang berbahan dasar
ekoenzim dari kulit buah ternyata mempunyai sifat antimikroba yang hampir setara dengan
antimikroba kimiawi yaitu natrium hipoklorit (NaOCI) berkadar 2.5%. larutan ekoenim yang
dikombinasikan dengan ekstrak bunga P/umeria alba dapat dijadikan eco-handsanitizer yang dapat
memghambat pertumbuhan Staphyococcns anrens (Made Rai Rahayu et al. 2021). Gel lidah buaya
juga pernah digunakan untuk campuran handsanitizer berbahan dasar alkohol 70% (Lusiana et
al. 2020) dan dilaporkan mempunyai daya hambat terhadap bakteri gram negatif dan positif
(Lawrence et al. 2009).

Handsanitizer yang mempunyai peran utama sebagai desinfektan instan, harus
mempunyai kandungan aktif seperti alkaloid, flavonoid, dan atau senyawa polifenol (Alghamdi
2021). Alkaloid dikenal sebagai salah satu jenis zat aktif yang berperan dalam antibakteri,
antijamur, dan antivirus (Qing et al. 2017). Salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam
memutus mata rantai penyebaran Covid-19 adalah menggunakan handsanitizer, terlebih yang

berbahan dasar alami dari tanaman asli daerah tertentu(Alghamdi 2021).

Sampai saat ini, laporan ilmiah terkait pembuatan eco-handsanitizer dilaporkan oleh (Safitri et al.
2021) dengan mengencerkan larutan ekoenzim dengan air sebesar 1:4. Lebih lanjut, sampai saat
ini belum ada laporan ilmiah terkait kandungan alkaloid dari ekoenzim yang berasal dari sisa
sayur, sisa kulit buah, ataupun campuran keduanya, baik itu ditambahkan atau tanpa dengan
Aloe vera sebagai bahan pelembut sekaligus bahan antibakteri. Dengan demikian, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait eco-handsanitizer schingga dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu pilihan dalam penggunaan handsanitizer selain yang berbahan
dasar alkohol.

METODE

Pembuatan larutan ekoenzim dan eco-handsanitizer pada penelitian ini merujuk (Alkadri
& Asmara 2020) dan (Safitri et al. 2021) dengan beberapa modifikasi. Larutan ekoenzim ini
dibuat dari kulit (nanast+jeruk) (S1); kulit (buah nagatanggur+apel+tomat) (S2); kulit
(nanas+semangka+buah naga+ jambu air) (83); kulit nanas+daun jeruk+daun pepaya+daun
indigofera (S4); dan sisa sayur brokoli+wortel+tauge (S5). Selanjutnya larutan ekoenzim ini
diencerkan dengan beberapa perbandingan dengan air yaitu 1:4 (A); 1:10 (B); 1:50 (C); dan 1:100
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(D) (Gambar 3). Selanjutnya larutan ekoenzim yang telah diencerkan tersebut ditambahkan
dengan gel lidah buaya yang didapatkan dari menyaring gel lidah buaya dari hasil blender daging
buah lidah buaya. Karena gel lidah buaya bersifat mudah rusak, maka ditambahkan antioksidan
berupa vitamin E dengan takaran 300 IU setiap 60 mL gel lidah buaya.

Uiji aktivitas antibakteri, antijamur, dan antivirus dilakukan menggunakan uji Wagner. Uji
ini diawali dengan mencampurkan 2 mL larutan ekoenzim dengan H,SO, 2N dan diuji dengan
pereaksi Wagner. Pereaksi Wagner dibuat dengan melarutkan 2.5 mL iodin dengan 10 mL
kalium iodida dan diencerkan hingga 200mlL. Uji positif ditunjukkan dengan terbentuknya
endapan coklat sampai kuning.

Uji alkaloid ini dilakukan pada minggu pertama, kedua, keempat, dan kesembilan setelah
pembuatan eco-handsanitizer. Perlakuan terbaik pada penelitianini selanjutnya disebut larutan

eco-handsanitizer yang mempunyai khasiat antibakteri, antijamur, dan antivirus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan ekoenzim yang berasal dari berbagai kulit buah; campuran
kulit buah dan daun; serta sayuran. Terlihat bahwa warna larutan ekoenzim berbeda bergantung
pada sumber bahannya (Gambar 1). Hal ini kemungkinan berkaitan dengan kandungan
antioksidan yang terdapat di kulit buah ataupun sayur yang dijadikan sebagai bahan dasar
pembuatan ekoenzim. (Lu et al. 2021) menyatakan bahwa beberapa pigmen warna tanaman
berfungsi sebagai pewarna sekaligus komponen antioksidan, sedangkan (Woo 2011) menyatakan
bahwa betalain merupakan pigmen warna yang terkandung pada buah naga yang sensitif
terhadap cahaya, suhu, kondisi penyimpanan, pH, dan bahan tambahan. Kandungan alkaloid
pada kulit dan bonggol nanas dilaporkan dapat digunakan sebagai sabun cuci mobil (Weisdiyanti
et al. 2018). Lebih lanjut, senyawa alkaloid juga dilaporkan terdapat pada brokoli (Lutfiyati et al.
2017), kecambah (Shukla & Tyagi 2017), dan wortel (Ghozaly & Safitri 2016). Daun indigofera
yang merupakan salah satu sumber pewarna alami tekstil diketahui mempunyai zat aktif indirubin
(Aobchey et al. 2007) yang merupakan salah satu jenis alkaloid (Mohan et al. 2018). Senyawa
alkaloid juga dilaporkan terkandung pada anggur yang ditanam di Irak (Saad 2017) dan tomat

(Putti & Purwati 2019) tapi kandungan alkaloid dilaporkan pada bagian batang pohon jambu air
(Itam et al. 2021).
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Gambar 1. Hasil Pembuatan Kandidat Eco-Handsanitizer dari Berbagai Bahan. S1;52;53;54;S5
Menunjukkan Bahan yang dipakai.

Tabel 1. Pengukuran pH Beberapa Kandidat Eco-Handsanitizer Tanpa Aloe Vera Beberapa Saat
Setelah Pembuatan
Pengenceran S1 S2 S3 S4 S5
1:4
1:10
1:50
1:100

4
4
4
4

U W A~ W

Tabel 2. Pengukuran pH Beberapa Kandidat Eco-Handsanitizer Dengan Aloe Vera Beberapa
Saat Setelah Pembuatan
Pengenceran S1 S2 S3 S4 S5

1:4 4 4 4 4 4
1:10 4 4 4 5 5
1:50 5 6 5 5 5
1:100 5 6 5 5 6

Salah satu indikator yang digunakan untuk penilaian kualitas larutan ekoenzim adalah
pH. Nilai pH asam atau pH di bawah 4 merupakan indikator kualitas ekoenzim terbaik (Nazim
2013) karena hal ini berkorelasi dengan kandungan asam organik, misalnya asam asetat, yang
terkandung di dalamnya (Etienne et al. 2013). Pengukuran pH sesaat setelah pembuatan larutan
ekoenzim tanpa penambahan Aloe vera dengan beberapa pengenceran menunjukkan hampir
semua larutan ekoenzim yang dibuat mempunyai pH asam (Tabel 1). Hal yang sedikit berbeda
terlihat pada pengukuran pH pada beberapa larutan ekoenzim dengan penambahan Aloe vera
yang diencerkan dengan beberapa perbandingan tertentu yaitu pH asam hanya didapatkan di
pengenceran pekat (Tabel 2). Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa secara kualitas
berdasarkan nilai pH, beberapa larutan ekoenzim tanpa ataupun dengan penambahan Aloe vera
dengan sedikit pengenceran berpotensi sebagai desinfektan, dalam hal ini eco-handsanitizer

apabila langsung digunakan sesaat setelah pembuatan.
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Tabel 3. Pengukuran pH Beberapa Kandidat Eco-Handsanitizer Tanpa Aloe Vera
Setelah Minggu Ke-1(merah); ke-2 (coklat); ke-4 (biru tua); ke-9 (abu-abu) pembuatan

Pengenceran S1 82 S3 S§4 S5 Sl 2 83 §4 S5 §1 S22 S3 S4 S5 S1 S2 S3 S4 S5

1:4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 4

1:10 4 4 4 4 4 3 4 4 5 6 3 3 3 3 5 3 3 3 3 6

1:50 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 7T 6 7 7 7 7

1:100 4 5 5 4 7 5 7 7 7 7 4 7 7 7 77 7 7 7 7

Dari data pengukuran pH beberapa kandidat eco-handsanitizer tanpa penambahan Aloe

vera pada sesaat, minggu ke-1; 2; 4; dan 9 setelah pembuatan terlihat bahwa pengenceran 1:4 dan
1:10 memberikan hasil pH semua bernilai asam (Tabel 3). Hal yang mirip terlihat pada
pengukuran pH beberapa kandidat eco-handsanitizer dengan penambahan Aloe vera pada sesaat,
minggu ke-1; 2; 4; dan 9 setelah pembuatan (Tabel 4) terlihat bahwa pengenceran 1:4 dan 1:10
memberikan hasil pH kebanyakan bernilai asam. Dengan demikian, sedikit pengenceran dapat
mempertahankan pH larutan eco-handsanitizer, sedangkan penambahan Aloe vera memberikan
efek sedikit kenaikan nilai pH.

Tabel 5 Uji Alkaloid Beberapa Kandidat Eco-Handsanitizer Tanpa Aloe Vera Setelah Minggu

ke-1(merah); ke-2 (biru); ke-4 (coklat); ke-9 (abu-abu) pembuatan

Pengenceran S1 S2  S3 §4 S5 S1 S22 S§3 S4 S5 S1 S2 83 S4 S5 S1 S2 83 S4 S5

1:4 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o o0 0 o0 0 O

1:10 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 O

1:50 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 o o0 o0 o0 1 O

1:100 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 6o 0 0 0 0 0

Keterangan: Angka 0 menunjukkan hasil negatif Wegner; Angka 1 menunjukkan hasil positif Wagner.
Tabel 6 Uji Alkaloid Beberapa Kandidat Eco-Handsanitizer Dengan Aloe Vera Setelah Minggu
ke-1 (merah); ke-2 (biru); ke-4 (coklat); ke-9 (abu-abu) pembuatan

Pengenceran S1 82 S3 S4 S5 ST 82 S3 S4 S5 S1 82 S3  S4 S5 S1 S2 S3 5S4 S5

1:4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1

1:10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1

1:50 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0

1:100 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1

Keterangan: Angka 0 menunjukkan hasil negatif Wagner; Angka 1 menunjukkan hasil positif Wagner.
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Berdasarkan data uji alkaloid terlihat bahwa kandungan alkaloid banyak dikandung pada
kandidat eco-handsanitizer dengan penambahan Aloe vera; yang juga ditambahkan dengan 300
IU vitamin E. Hal ini merujuk pada penelitian sebelumnya (Eskundari et al. 2022) bahwa larutan
kandidat eco-handsanitizer yang ditambahkan dengan Aloe vera juga diteteskan 300 IU vitamin
E dengan tujuan untuk memperpanjang masa simpan produk. Lebih lanjut, terlihat bahwa
pengeceran 1:4 dari hampir semua kandidat eco-handsanitizer yang ditambahkan dengan Aloe
vera (+ 300 IU vitamin E) mempunyai kandungan alkaloid sampai minggu ke-9. Kandidat eco-
handsanitizer dengan penambahan Aloe vera + vit E yang berasal dari ekoenzim berbahan dasar
dengan kode S2; S3; dan S5 mempunyai kandungan alkaloid yang tahan hingga minggu ke-9
setelah pembuatan. Informasi ilmiah ini mungkin dikarenakan adanya penambahan Aloe vera
yang dikenal dengan adanya kandungan alkaloidnya (Mahadi et al. 2019) ataupun vitamin E yang
berperan sebagai antioksidan.

Lebih lanjut, larutan ekoenzim yang dipakai di penelitian ini khususnya S1 dan S5
mempunyai waktu simpan lebih dari 6 bulan sejak proses fermentasi 3 bulan selesai, sedangkan
lainnya kurang dari 6 bulan sejak proses fermentasi 3 bulan selesai. Kemungkinan hal inilah yang
menjadikan dasar bahwa larutan kandidat eco-handsanitizer yang berasal dari pengenceran 1:4
larutan S5 dan ditambahkan dengan Aloe vera + 300 IU vitamin E sampai waktu simpan 9
minggu masih menunjukkan adanya kandungan alkaloid, sedangkan yang lain tidak. Hal ini sesuai
dengan (Mavani et al. 2020) yang menyatakan bahwa masa simpan larutan ekoenzim yang berasal
dari kulit pepaya dengan lama fermentasi 6 bulan mempunyai aktivitas antibakteri (dapat
dihubungkan dengan peran senyawa alkaloid) yang lebih kuat dibandingkan dengan yang

mengalami fermentasi hanya selama 3 bulan.

KESIMPULAN

Penelitian lanjutan terkait eco-handsanitizer ini memberikan informasi bahwa larutan
ckoenzim berbahan dasar sisa sayur (brokoli, wortel, dan kecambah) dengan pengenceran 1:4
dengan tambahan Aloe vera + 300 IU vitamin E. Larutan eco-handsanitizer ini dapat bertahan

sampai 9 minggu setelah pembuatan.
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